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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan pengaruh work family conflict dan stress
kerja terhadap turnover intention dengan work exhaustion sebagai variabel mediasi.
Studi kasus pada PT.Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau. Metode penelitian adalah
kuantitatif menggunakan 82 kuesioner yang disebar sebagai instrumen
pengumpulan data dengan teknik random sampling. Analisa data menggunakan
Smart-PLS versi 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja dan work
exhaustion berpengaruh positif terhadap furnover intention. Namun, work family
conflict berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Stres kerja berpengaruh
negatif terhadap work exhaustion. Kemudian, work exhaustion mampu memediasi
pengaruh work family conflict terhadap turnover intention. Dan work exhaustion
tidak mampu memediasi pengaruh stress kerja terhadap turnover intention.

Kata Kunci: Work Family Conflict, Stress Kerja, Turnover intention, Work
Exhaustion

Abstract

The purpose of this study is to prove the effect of work family conflict and job stress
on turnover intention with work exhaustion as a mediating variable. Case study at
PT Inti Indosawit Subur in Ukui, Riau. The research method is quantitative using
82 questionnaires distributed as a data collection instrument using random
sampling technique. The results showed that work stress and work exhaustion have
a positive effect on turnover intention. However, work family conflict has a negative
effect on turnover intention. Work stress negatively affects work exhaustion. Then,
work exhaustion is able to mediate the effect of work family conflict on turnover
intention. And work exhaustion is not able to mediate the effect of job stress on
turnover intention.

Keywords: Work Family Conflict, Work Stress, Turnover intention, Work
Exhaustion
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sebuah perusahaan dapat berdiri dan berkembang dinilai dari adanya perilaku sumber
daya manusia yang bergerak mencapai tujuan perusahaan. Perilaku karyawan menjadi faktor
penentu dalam mencapai sasaran perusahaan secara efisien dan efektif (Yani et al., 2016).
Bentuk perilaku ini yaitu keinginan karyawan untuk berpindah pekerjaan (turnover
intention). Dalam Arofah, (2023) mengemukakan bahwa perusahaan rekrutmen
internasional, Talentvis, tingkat pergantian karyawan (furnover) di Indonesia mengalami
fluktuasi beberapa tahun terakhir. Adapun perputaran karyawan sebesar 15,8% pada 2020
yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Terutama pada tahun 2023, terjadi
lonjakan turnover atau permintaan resignation karena mereka mencari sesuatu yang lebih
baik dan aman untuk jangka panjang, terutama dalam hal asuransi medis untuk keluarga.

Turnover karyawan merupakan masalah tertinggi dalam 10 tahun terakhir (Bos,
2018). Selama terjadinya pandemi memiliki dampak pada perusahaan ekspor dan impor,
salah satunya yaitu banyak pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap karyawan
perusahaan. Namun dari adanya pandemi tersebut membuat perusahaan bukan hanya
melakukan PHK tetapi ada juga rasa keinginan berhenti bekerja yang dimiliki oleh karyawan.
Hal ini di sebabkan dari adanya tekanan kerja atasan namun gaji karyawan di perusahaan
bahkan insentif dikurangi atau bahkan tidak diberikan kepada karyawan. Dari adanya

keinginan karyawan tersebut untuk berhenti bekerja memberikan kerugian bagi perusahaan.
1
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Salah satu kerugian yang dirasakan ialah dapat menghambat proses pelayanan terhadap
masyarakat (Rahma, 2019).

Harnoto, (2002) menyatakan turnover intention adalah kadar intensitas keinginan
untuk keluar dari perusahaan, banyak alasan yang menyebabkan timbulnya turnover
intention tersebut diantaranya keinginan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.
Pendapat ini juga relatif sama dengan pendapat yang dikemukakan sebelumnya, bahwa
turnover intention pada dasarnya adalah keinginan untuk meninggalkan/pindah dari
perusahaan. Robbins, S. P. & Judge, (2015) menjelaskan bahwa turnover intention adalah
penarikan diri secara sukarela atau tidak sukarela dari suatu organisasi.

Kemudian penelitian oleh Falakha & Parwoto, (2020) pada suatu perusahaan banyak
dijumpai fenomena yang sudah baik dapat terganggu dikarenakan berbagai hal salah satunya
karena adanya kebiasaan karyawan yang sulit dicegah. Fenomena furnover menjadi suatu
masalah serius bagi perusahaan, karena karyawan merupakan investasi dari perusahaan yang
berkontribusi besar terhadap efektifitas dan efisiensi perusahaan. Jika turnover intention
terjadi, maka perusahaan kehilangan beberapa karyawan sehingga perusahaan haru
menggantinya dengan karyawan baru, yang dimana itu membutuhkan dana da proses
perekrutan kembali. Hal ini, membuat perusahaan harus mereset kembali tatanan yang
terbaru untuk efisiensi dan efektif perusahaan (Pawesti & Wikansari, 2017).

Turnover intention dapat diakibatkan oleh berbagai unsur, pertama work family
conflict (Ananda et al., 2023); (Christy & Heryjanto, 2021); (Gatiningtyas & Primadineska,
2022); (Yucel et al., 2023). Pekerjaan dan keluarga merupakan suatu hal yang tidak dapat

dipisahkan satu sama lainnya. Seorang karyawan menghabiskan waktu untuk keduanya yang
2

UNIVERSITAS BUNG HATTA



dimana dalam melakukan pekerjaan memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut pakar (WHO, 2019) menjelaskan bahwa work family conflict
(WFC) terjadi karena adanya tekanan dari pekerjaan ataupun keluarga yang bersama-sama,
sehingga karyawan tidak bisa menyeimbangkan perannya sebagai karyawan dan anggota
keluarga.

Menurut Luthans, (2010) menunjukkan bahwa konflik pekerjaan keluarga banyak
dialami untuk seorang karyawan yang memiliki usia yang lebih muda. Hal ini disebabkan
karena kematangan emosional dan pengelolaan atau manajemen keluarga yang masih rendah.
Kedua, turnover intention dapat diakibatkan oleh stres kerja (Ananda et al., 2023); (Falakha
& Parwoto, 2020); (Indriati, 2021); (Uki Yonda Asepta, 2022). Work family conflict
merupakan sumber umum dari stres, dimana hal ini akan menimbulkan berbagai efek negatif
seperti meninggalkan pekerjaan. Stres kerja yang ditanggung oleh buruh akan mengganggu
proses kerja mereka, dan membuat karyawan menjadi gampang marah, agresif, tidak dapat
rileks, serta tidak kooperatif (Rivai, V., & Sagala, 2013).

Selanjutnya Robbins, S. P. & Judge, (2015) menyatakan bahwa stres kerja pada
karyawan dapat mempengaruhinya untuk keluar dari perusahaan tersebut karena adanya
tekanan fisik maupun nonfisik. Menurut Luthans, (2010) adanya ketidakstabilan peran dan
emosi tentunya akan mendorong karyawan mempunyai tingkat stres yang tinggi dan tingkat
perputaran dalam pekerjaan juga semakin tinggi. Selain merugikan karyawan, stres kerja
juga dapat berdampak buruk bagi perusahaan, salah satunya menyebabkan tingginya

perputaran karyawan (Attridge, 2019).
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Kemudian, ketika seseorang mengalami pertentangan antara tanggung jawab yang
harus dilakukakannya maka akan memicu konflik peran (Munandar, 2001). Karyawan yang
bekerja tidak terlepas dari kondisi lingkungan bekerjanya. Salah satu faktor work exhaustion
adalah kondisi lingkungan yang tidak mendukung seperti work family conflict.
Ketidaksesuaian antara realita dengan harapan karyawan dalam pekerjaan dan keluarga dapat
mempengaruhi munculnya exhaustion dalam diri karyawan yang mengakibatkan intensi
untuk keluar dari perusahaan (Anita et al., 2023); (Hou et al., 2023); (Nisa & Malik, 2016).
Kelelahan kerja mengakibatkan karyawan untuk mengakhiri pekerjaannya dan berpindah
dimana disebabkan oleh kelelahan kerja yang dirasa yaitu fisik (Sintyadewi N.M.P.N, 2022).
Ini merupakan bentuk dari sistem waktu jam kerja yang tidak sesuai dengan imbalan
perusahaan sehingga menimbulkan adanya emosi yang tidak stabil (stres) pada karyawan
(Dhakirah et al., 2021).

Maslach et al., (1982) mendefinisikan work exhaustion sebagai keletihan fisik, emosi
dan mental yang disebabkan karena tekanan kerja dalam jangka waktu yang panjang. Dari
pernyataan tersebut peneliti berasumsi bahwa turnover intention karyawan dalam sebuah
perusahaan perlu diperhatikan kembali efeknya terhadap keberlanjutan perusahaan tersebut.
Mengingat kesejahteraan karyawan pada perusahaan itu kunci untuk mendapatkan profit
yang besar, dengan meminimalisir adanya masalah seperti stres kerja yang terlalu tinggi,
kelelahan fisik dan nonfisik saat bekerja serta adanya konflik diluar pekerjaan yaitu keluarga.

PT Inti Indosawit Subur merupakan salah satu kelanjutan dari Asian Agri Group yang
mana Asian Agri merupakan perusahaan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Asian Agri

melalui anak perusahaannya PT. Inti Indosawit Subur, menjadi anggota Roundtable on
4
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Sustainable Palm Oil (RSPO) pada Februari 2006 berkomitmen untuk menerapkan prinsip
dan kriteria RSPO dalam rantai produksinya, untuk memproduksi minyak sawit lestari.
Setiap hari PT. Inti Indosawit Subur, Ukui selalu mengaudit data-data dari perkebunan yang
diberikan oleh setiap mandor afdeling kepada bagian personalia dan bagian produksi, setelah
mereka mengaudit data-data produksi buah yang dipanen oleh para Krani (pegawai), mereka
harus mengirimkan data-data tersebut kekantor pusat dalam waktu yang ditentukan. Maka
dari itu para mandor harus mengantarkan hasil produksi buah sawit yang dipanen oleh para
Krani kepada bagian produksi. Berikut ini merupakan data tingkat perpindahan karyawan
dilakukan setiap tahunnya.

Tabel 1. 1

Turnover Karyawan PT.Inti Indosawit Subur

Jumlah Jumlah Persentase
No | Tahun | Karyawan | Masuk Keluar Karyawan Turnover
Awal Akhir intention
(orang) (orang)
1 2020 240 4 24 216 6,9%
2 2021 220 16 37 183 11,9%
3 2022 250 13 63 187 18,3%
4 2023 240 6 12 228 5,1%

Sumber: PT. Indosawit Subur, Ukui
Tingkat furnover masih bisa dikatakan normal apabila tidak melampaui 10% Ridlo,
(2012) Tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat masalah turnover intention karyawan pada
dua tahun terakhir yang menunjukkan tingkat presentase diatas 10%. Dengan tingginya
tingkat turnover intention karyawan selama 2 tahun terakhir, terbuka kemungkinan adanya

peningkatan turnover yang tinggi ditahun-tahun berikutnya pada PT. Inti Indosawit Subur,

Ukui.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Berdasarkan survei awal melalui wawancara terhadap kepala tata usaha (KTU)
karyawan yang melakukan turnover intention diduga mengalami kelelahan pada saat bekerja
karena jarak tempat kerja yang jauh sehingga membuatnya merasa tertekan pada saat bekerja.
Serta adanya niat karyawan untuk kembali ke kampung halamannya. Maka dengan begitu
karyawan mengajukan surat resign kepada perusahaan. Selain kepada KTU peneliti juga
melakukan survei awal melalui wawancara terhadap beberapa karyawan PT. Inti Indosawit
Subur yang dimana dikatakan bahwa karyawan cukup stres dalam bekerja ketika jam kerja
ditambah sehingga terkadang membuat kurang adanya istirahat bagi karyawan. Selain itu
juga beban pekerjaan yang melebihi kapasitas sehingga membuatnya mencari pekerjaan baru
diluar. Terkait pernyataan tersebut maka akan berdampak pada Kesehatan karyawan baik
fisik maupun non fisik. Kemudian peneliti telah menggali berbagai anteseden yang
mempengaruhi turnover intention, adalah kelelahan kerja (work exhaustion).

Berikut merupakan hasil presentase survei awal terhadap karyawan dengan
menggunakan pertanyaan:

Tabel 1. 2

Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Turnover intention

No Pernyataan Rata- | TCR(%)
Rata

1 | Saya berkeinginan keluar dari perusahaan ini karena tidak | 3.33 66,6
adanya pengembangan karir

2 | Saya berniat keluar dari perusahaan tempat saya bekerja ini | 4.10 82,0
karena imbalan yang saya terima tidak sesuai dengan yang saya
kerjakan

3 | Saya aktif mencari informasi mengenai lowongan pekerjaandi | 3.93 78,6
tempat lain

4 | Saya menghubungi beberapa teman yang bekerja ditempat lain |  3.80 76,0
untuk menanyakan lowongan pekerjaan disana

6
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5 | Saya akan meninggalkan perusahaan ini bila sudah | 3.93 78,6
mendapatkan pekerjaan diluar dengan gaji yang lebih besar

6 | Jika saya memiliki peluang untuk keluar dari perusahaan | 3.90 78.0
tempat saya bekerja ini saya akan melakukannya
Total 3,83 76,6

Sumber: Survey awal (2024)

Berdasarkan tabel hasil kuesioner pra-survei mengenai turnover intention tersebut
disimpulkan bahwa adanya niat karyawan untuk keluar atau pindah dari perusahaan dapat
dilihat dari skor rata-rata jawaban sebesar 3,83 dengan TCR sebesar 76.6%. Hal ini dapat
diartikan bahwa tingkat turnover intention karyawan PT.Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau
masih tergolong sedang (Arikunto, 2006). Banyak dari karyawan yang mempunyai tuntutan
pekerjaan yang besar merasa kewalalahan. Meskipun begitu pekerjaan itu harus dilakukan
untuk memenuhi tanggung jawab dan kebutuhan. Hal ini kerap sekali menimbulkan stres
kerja pada karyawan (Hessels et al., 2017).

Penelitian terdahulu oleh (Dhakirah et al., 2021); (Parashakti & Ekhsan, 2022);
(Christy & Heryjanto, 2021) melakukan penelitian dibidang otomotif dan manufaktur dimana
setiap industri memiliki karakteristik dan budaya yang berbeda-beda, selain iu juga peneliti
menambahkan variabel bebas yaitu stres kerja dari penelitian sebelumnya. Maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian pada industri pertanian kelapa sawit.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diparagraf sebelumnya, maka peneliti akan
meneliti tentang “Pengaruh Work family conflict Dan Stres Kerja Terhadap Turnover
intention Dengan Work exhaustion Sebagai Variabel Mediasi pada PT. Inti Indosawit

Subur, Ukui Riau’.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, maka

dapat dikemukakan perumusan masalah dalam peneltian ini sebagai berikut:

1.

Apakah work family conflict berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan
PT. Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau?

Apakah work family conflict berpengaruh terhadap work exhaustion pada karyawan
PT. Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau?

Apakah stress kerja berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan PT. Inti
Indosawit Subur di Ukui, Riau?

Apakah stres kerja berpengaruh terhadap Work exhaustion pada karyawan PT. Inti
Indosawit Subur di Ukui, Riau?

Apakah work exhaustion berpengaruh terhadap turnover intention pada karyawan PT.
Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau?

Apakah work exhaustion memediasi hubungan antara work family conflict dan turnover
intention karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau?

Apakah Work exhaustion memediasi hubungan antara stres kerja dan turnover intention

karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui, Riau?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah disampaikan

sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
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1. Untuk membuktikan pengaruh work family conflict pada karyawan terhadap turnover
intention pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

2. Untuk membuktikan pengaruh work family conflict pada karyawan terhadap work
exhaustion pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

3. Untuk membuktikan pengaruh stress kerja pada karyawan terhadap turnover intention
pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

4. Untuk membuktikan pengaruh stres kerja pada karyawan terhadap Work exhaustion
pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

5. Untuk membuktikan pengaruh Work exhaustion pada karyawan terhadap turnover
intention pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

6. Untuk membuktikan pengaruh Work exhaustion sebagai mediasi antara work family
conflict dan turnover intention karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

7.  Untuk membuktikan pengaruh Work exhaustion sebagai mediasi antara stres kerja dan

turnover intention karyawan pada PT. Inti Indosawit Subur di Ukui

1.4 Manfaat Penelitian
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis. Kedua manfaat tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dalam Penelitian ini diharapkan dapat menambah relasi dan banyak wawasan pada ilmu

manajemen sumber daya manusia khususnya penelitian ini di harapkan bisa dijadikan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



pedoman bagi peneliti selanjutnya dengan masalah yang sama dan menjadikan penambah
dalam ilmu manajemen.

2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi PT. Inti Indosawit Subur dalam
mengelola tenaga kerja dengan baik khususnya untuk meminimalisir adanya turnover
intention pada perusahaan agar dapat mencapai tujuan dari perusahaan pada karyawan

PT. Inti Indosawit Subur.
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